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ABSTRAK

Dalam bidang psikologi anak antara usia anak 5-10 tahun, penting untuk mengetahui
gejala-gejala gangguan psikologi anak dalam tumbuh kembangnya dan mengurangi terjadi
gangguan yang lebih serius. Sistem pakar merupakan program komputer yang meniru proses
pemikiran dan pengetahuan pakar dalam menyelesaikan suatu masalah tertentu.

Metode Dempster Shafer merupakan metode perhitungan untuk menentukan besarnya
tingkat kepercayaan dari bukti-bukti atau informasi yang ada, berdasarkan tingkat kepercayaan
dari bukti-bukti atau informasi mengenai gangguan psikologi anak yang diduga.

Berdasarkan hasil uji coba sistem pakar mampu mengidentifikasi dan pengambilan
kesimpulan penyakit beserta nilai densitas , gejala- gejala yang dirasakan pasien dan
memberikan solusi penanganan.

Kata Kunci : Status Gizi, Gangguan psikologi anak, Sistem Pakar, Dempster Shafer
ABSTRACT

In the field of child psychology for children between the ages of 5-10 years, it is
important to know the symptoms of psychological disorders in the child's growth and reduce
more serious disturbances. Expert systems are computer programs that mimic the thought
processes and expert knowledge in solving a particular problem.

Dempster Shafer method is a method of calculation to determine the confidence level of
evidence or information, based on the confidence level of evidence or information regarding
child suspected of psychological disorders.

Based on the test results, expert system is able to identify the disease and conclude
density values, the symptoms felt by the patient and provide management solutions.

Keywords:Nutritional Status, child psychology Disorders, Expert Systems, Dempster Shafer
Method

1. Pendahuluan dewasa tidak terjadi gangguan yang lebih

Perkembangan teknologi telah membuka
mata dunia akan sebuah dunia baru. Hampir
semua bidang terpengaruh oleh
perkembangan ini, salah satunya adalah
bidang kesehatan. Dalam hal ini bidang
psikologi anak yaitu usia anak 5-10 tahun,
penting untuk mengetahui gejala-gejala
gangguan motorik dan gangguan psikologi
anak dalam tumbuh kembangnya. supaya
dalam perkembangan anak tersebut saat

serius dan memperkecil resiko yang terjadi.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem
yang dapat dijadikan sebagai pengganti
pakar untuk berkonsultasi, melakukan
analisis atau diagnosis mengenai
permasalahan tentang ganggunan psikologi
anak. Sistem pakar (expert system) adalah
program  berbasis  pengetahuan  yang
menyediakan solusi-solusi dengan kualitas
pakar untuk masalah-masalah dalam suatu



dominan yang spesifik. Sistem pakar
merupakan program komputer yang meniru
proses pemikiran dan pengetahuan pakar
dalam  menyelesaikan suatu  masalah
tertentu.

Dibutuhkan sebuah nilai kepercayaan
dari beberapa pemikran atau bukti atau
informasi yang dikonsultasikan untuk
memperkuat nilai keyakinan dari
kesimpulan yang didapatkan. Metode
Dempster  Shafer  merupakan  metode
perhitungan untuk menentukan besarnya
tingkat kepercayaan dari bukti-bukti atau
informasi yang ada, dalam hal ini tingkat
kepercayaan dari bukti-bukti atau informasi
mengenai gangguan psikologi anak yang
diduga (Ardhibeniyanto, 2011).

Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas, maka perlu sebuah
aplikasi komputer yang dapat menyimpan
pengetahuan seorang  pakar  untuk
melakukan diagnosa penyakit gangguan
psikologi anak dan memberikan hasil yang
konsisten, cepat dan tepat. Oleh karena itu,
penulis bermaksud untuk merancang suatu
program aplikasi sistem pakar yang mampu
melakukan diagnosa serta memberikan
antisipasi  dalam  penyakit  tersebut.
Diharapkan dengan sistem ini, perawat atau
operator puskesmas dapat menyelesaikan
masalah diagnosa gangguan psikologi anak
tanpa bantuan dokter spesialis psikologi
anak. Bagi dokter spesialis gangguan
psikologi anak, sistem ini dapat digunakan
sebagai asisten yang berpengalaman dan

meringankan beban pekerjaannya
berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan
pasien.

Agar dapat memberikan solusi terhadap
suatu pemasalahan yang telah diuraikan
tersebut maka dibutuhkan “ Sistem Pakar
Deteksi Status Gizi Dan Psikologi Anak
Menggunakan Metode Dempster-Shafer ™.

2. Tinjauan Pustaka

Sistem Pakar adalah suatu sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia
ke  dalam  komputer agar  dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa
dilakukan oleh para pakar (Turban dan
Frenzel, 1992).

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai
akibat dari pemakaian, penyerapan dan
penggunaan makanan. Makanan yang
memenuhi gizi tubuh, umumnya membawa
ke status gizi memuaskan. Sebaiknya jika
kekurangan atau kelebihan zat gizi esensial
dalam makanan untuk jangka waktu yang
lama disebut gizi salah. Manifestasi gizi
salah dapat berupa gizi kurang dan gizi lebih
(Supariasa, 2002).

Teori Dempster Shafer adalah suatu
teori matematika untuk  pembuktian
berdasarkan belief functionsand
plausiblereasoning (fungsi kepercayaan dan
pemikiran yang masuk akal), digunakan
untuk mengkombinasi potongan informasi
yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi
kemungkinan dari suatu peristiwa.Teori ini
dikembangkan oleh Arthur P. Dempster dan
Glenn Shafer(Ardhibeniyanto, 2011).

Borland  Delphi  adalah  bahasa
pemrograman yang bekerja dalam lingkup
MS-Windows yang merupakan
pengembangan bahasa Pascal yang bersifat
visual. Borland Delphi dapat memanfaatkan
kemampuan MS-Windows secara optimal.
Kemampuannya dapat dipakai untuk
merancang  program  aplikasi  yang
berpenampilan seperti lainnya berbasis MS-
Windows. Khusus untuk pemrograman
database, Borland Delphi menyediakan
fasilitas objek yang sangat kuat dan lengkap,
sehingga memudahkan programmer dalam
membuat program untuk aplikasi database.
Selain  menyediakan format database
sendiri, yaitu format database paradox dan
dBase, Borland Delphi juga dapat
menangani berbagai macam format database
,antara lain MS-Access, ODBC, SyBASE,
Oracle dan lain-lain. (Damanik 2012).

3. Pembahasan
3.1 Analis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem pakar
deteksi status gizi dan psikologi anak ini
dilakukan  pengumpulan  data  untuk
memperoleh  beberapa informasi yang
dibutuhkan sistem yaitu data gejala-gejala,
penyakit, dan penanganannya

Tabel dibawah ini menjelaskan
berupa data gejala-gejala yang diolah oleh



pakar berupa kode gejala, gejala dan beserta
besarnya densitas

Tabel 1 Gejala-Gejala Gangguan Jiwa Anak

Kode Gajala Deensitas
Gl | Banyak keluar keringat tarutama telapak tangan 09
(G2 | Barbicars sangat capat ]
GY | Cepatbosen dengan tugas dan pekerjasnnya 0.8
G4 Folkus dalsm | hal {contoh: main komputer 09

seharian) ¥
G5 | Gembira barlebihan 09
Gf | Ksterlambatan berbicara / kikuk 09

Keatiadaan empati{rasa kasihan) contoh : bila
G7 | orangtua taman kits meninggal duniakits 0.8
sama-sama merasakan kehilangan

8 | Marasa terancam olsh seseorang/selisah 0.8
Ge Wudsh marsh dan kehilangan 0.7

kezsabaran(zmosi) ¥
c10 Memiliki kebutuhan khusus 09

contoh: tidak bisa makan . mandi sendiri

Tabel dibawah ini memberikan info
tentang jenis penyakit gangguan psikologi
anak dan kode penyakit

Tabel 2 Jenis Gangguan Psikologi Anak

e

Koda Jenis Penvakit

Pl | Asperger Syndrom (perilaku snak vang menyandid)

Pl | Autisme (ansk berkebutuhan khusus)

P31 | WMantsl Ratardation (keterbelakangan mentsl)

P4 | Depresithilanmyva semangst hidup)

P53 | Ansistas (Kecemasan berlebihan)

Tabel dibawah ini menerangkan
tentang definisi penyakit yang didapat pakar
berserta gejala dan penanganannya.

Tabel 3 Tabel Jenis Penyakit —Gejala-
Penanganan

Nama sanszuan Asperger Syndrome
Eelaman perilaku pada anak yang membuat Anak menjauh
Definisi dari karamaian, menjadi penyendisi, tidak suka bermain dan
tidak banyak bicara

Heterlambatan berbicara | KOGk

Ketiadaan smpati(rasa kasihan) conteh : bila orang tua teman

Lita ingeal dunia kita E

Wemiliki kebutuhan khusus contoh: tidak bisa makan . mandi
Gajala sendiri

Suks menvendiri dengsn temsn sebavanva/ se s

Sulit disjsk berk ikasi/ lambat gl omongan

orang lain

Tatervensi pendicilan Fhusus otk anak
Palatihan keahlian sosialisasi
Ppenansanan Lakukan Tarapi bahasa dan Terapi psikotarapi

3.1.1 Tabel keputusan (Decition Table)

Tabel keputusan ini menerangkan
tentang penyakit gangguan psikologi yang
memiliki masing-masing gejala  antar
penyakit yang berbeda dan beserta nilai
densitasnya. Yang dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 4 Tabel Keputusan Sistem Pakar

BITE|UES )R BE ] EE )BT | RS | Diansited
3] - 0.9
c1 O 0.3
G3 - 0.8
ran 5 0.3
GE - 0.9
TR 0.9
R 0.8
Gs - 0.8
) - 0.7
10 = 0.9
[ - 0.9
[ v 0.8
13 - 0.8
C14 - 0.8
15 - 0.9
Tl6 | = 0.9
17 - 0.9
15 - 0.9
G . 0.8
G20 - 0.9

3.1.2 Aturan (Rule)

Aturan ini dibuat untuk
menterjemahkan tabel-tabel kaidah produksi
sebagai alat bantu untuk mengetahui gejala-
gejala gangguam psikologi anak dan jenis
penyakitnya. Yang diterangkan dibawah ini :

Tabel 5 Rule Aturan Gejala — Penyakit

Aturan (Rule) Kaidah produksi (AND)
R1 IF G, G7, G10, G15, G16 THEN P1
R2 IF G4, G10, G12, G15, G16 THEN P2
R3 IF G12, G19, G22, G23 THEN P3
R4 IF G11, G13, G18, G26 THEN P4
RS IF G1, G&, G3, G17, G24, G25 THEN P5
RE IF G13, G20 THEN P&
R7 IF G2, G5, G9, G26 THEN P7
RB IF G3, G14, G21, G22 THEN P8

3.1.3 Analisis Metode

Perancangan sistem pakar ini
menggunakan metode penalaran forward
chaining yaitu dimulai dari sekumpulan
fakta atau gejala yang diberikan oleh user
sebagai masukan ke dalam sistem, kemudian
dilakukan perhitungan sampai tujuan akhir
berupa kesimpulan dari hasil diagnosa
penyakit gangguan psikologi yang dialami
dan dinilai kepercayaannya.
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Gambar 3.2, Flowchart metode dempster shafer

Gambar 1. Flowchart metode dempster
shafer

3.2 Desain Sistem Pakar
3.2.1 Diagram Konteks

Dalam diagram korteks ini admin
melakukan /login ke sistem dengan sandi
yang sudah dimiliki, kemudian admin dapat
melihat dan mengubah data pakar dan data
user. Data pakar digunakan pakar untuk
login, memasukkan data gejala, data
penyakit, data aturan ke dalam sistem. User
melakukan registrasi dan masuk untuk
berkonsultasi, wuser memilih gejala yang
dirasakan kemudian sistem memproses dan
menampilkan hasil konsultasi dan info
konsultasi.

it patia Sistem pakar

Gambar 2 Diagram konteks

3.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
Dalam relasi diagram ini
menerangkan beberapa proses konsultasi
yaitu data user, data penyakit, data gejala,
data aturan dan proses pakar yaitu login
pakar dan data pakar.

o
A

Gambar 3 Entity Relationship Diagram
(ERD)

3.2.3 Desain Perancangan Antarmuka
(Interface)
3.2.3.1 Desain Halaman Utama (Home)
Antarmuka (interface) merupakan
bagian dari sistem pakar yang digunakan
sebagai media atau alat komunikasi antar
admin, pakar, penggunadan sistem.

] | (et | | [apenaii] | [bolr] | [Admin] | [ieiuar] |
Home

I

Pakar GAMBAR

T Admin

[ Kelua

[intermas Panyaidt

== Selamat Datang ==--== Sistem Pakar Deteksi Status Gizi dan Psikologi : ‘

[ ] [ ]

Gambar 4 Desain Form Halaman Utama
(Home)

3.2.3.2 Desain Form Konsultasi (User)
Rancangan halaman ini untuk user
sebelum melakukan konsultasi , pertama
melengkapi biodata tersebut setelah selesai
klik tombol simpan, tombol reset untuk
menghapus dan tombol batal untuk keluar

| fiome 1 ‘ Konsiiza ] | info Pt ‘ i ‘ i ‘ Keliar |
o eme ] | Lot ] | oefaen] | e | feme] | e
« ~
: KodeUser [ ]
Bl Ham:
Al
[ 14]
‘ == Selamat Datang ==--== Sistem Pakar Deteksi Status Gizi dan Psikologi ‘
[ | [ |

Gambar 5 Desain Form Konsultasi (User)

3.2.3.3 Desain Form Diagnosa

Rancangan halaman ini pengguna
memilih gejala-gejala yang dialami untuk
dilakukan diagnosa.

O -eeeseneeeeas O wrereereneeaas
O mrmeemneennnas O =emmeeeeeeeees
O wreeemreeeeas O ~mmmmmmeeeeees
O wreennreeenas O wrrmennnnennes

R [t o) (R —

Gambar 6 Desain Form Diagnosa



3.2.3.4 Desain Form Hasil Diagnosa

Rancangan halaman ini merupaka
hasil diagnosa dari konsultasi yang telah
dilakukan.

Gambar 7 Desain Form Hasil Diagnosa

3.3 Implementasi Aplikasi
3.3.1 Form Menu Utama (Home)

Form Utama (Home) merupakan
tampilan antarmuka yang pertama muncul
ketika sistem ini dijalankan. Pada Form
Utama ini terdapat Menu Home tampilan
awal pada sistem

Gambar 8 Form Halaman Utama (Home)

3.3.2 Form Konsultasi

Form konsultasi digunakan untuk
diagnosa penyakit yang dirasakan oleh
pengguna , user diminta untuk mengisi
biodata dengan lengkap sebelum melakukan
konsultasi atau diagnosis

== SELAMAT DATANG ==--== DI SISTEM PAKAR DE

TATUS GIZI DAN P

Gambar 9 Form Konsultasi (User)

3.3.3 Form Diagnosa

Form ini digunakan user untuk
melakukan  diagnosa  penyakit  yang
dirasakan. User diminta untuk memilih
gejela-gejala yang dirasakan.

DIAGNOSA GEJ,

Gambar 10 Form Diagnosa

3.3.4 Form Hasil Diagnosa Penyakit
Halaman hasil diagnosa merupakan

halaman  untuk melihat hasil atau
kesimpulan  diagnosa  penyakit yang
dirasakan pengguna. Yang akan

menampilkan gejala yang dipilih,
kemungkinan penyakit yang diderita, nilai
kepercayaan dan penanganan klinis yang
dilakukan user

HASIL DIAGNOSA PENYAKIT PSIKOLOGI
GANGGUAN JIWA ANAK

Gambar 11 Form hasil diagnosa penyakit

3.4 Pengujian Blackbox

Pengujian  blackbox  merupakan
metode perancangan data uji  yang
didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak.
Data uji pada perangkat lunak dan kemudian
keluaran dari perangkat lunak di cek apakah
sudah sesuai dengan yang diharapkan atau
tidak.

3.4.1 Form User

Pada form user merupakan desain
antarmuka tab konsultasi, dimana pada
halaman ini hanya user/pengguna diminta
untuk mengisi nama, usia, jenis kelamin,
alamat kemudian klik tombol simpan,



setelah diisi maka pengguna dapat masuk ke
form diagnosa untuk berkonsultasi.

Form Konsultasi

Kode User

Nama

Usia

J elamin
Alamat

B sivean PEKEMBALI

o [
}‘\Ill]\ ULANG

Gambar 12 Form User Berhasil Masuk

Halaman ini user belum mengisikan
nama, usia, jenis kelamin sehingga user
tidak dapat berkonsultasi ke dalam sistem .
user diminta untuk melengkapi biodata agar
dapat berkonsultasi

Form Konsultasi

Kode User
Nama

Usia

Jenis Kelamin

Alamat

AP - e T
B simpan .-\llmu[.AM.

FEKEMBALI

Gambar 13 Form User Gagal Masuk
Tabel dibawah ini menerangkan
bahwa pengujian yang dilakukan sesuai

dengan yang diingankan

Tabel 6 Proses pengujian pada Form User

Proses pengujian pada Form User berhasil masuk

NO | Kebutuhan Deskripsi Hasil yang Hasil yang Hasil
diharapkan diperoleh Pengujian
1 | Mengujifrom | Isikan nama, Sesuai

User/pengguna | User/pengguna

konsultast us1a:J?ms dapatmasukke | bisa masukke
unfuk kelamin, alamat . .
formdiagnosa | formdiagnosa
uset/pengguna | dengan benar, Lk Ltk
k‘emudm.nkhk berkonsultasi | berkonsultasi
simpat

Proses pengujian pada Form User gagal masuk

NO | Kebutuhan Deskripsi Hasil yang Hasil yang Has.i!
. o Pengujian
diharapkan diperoleh
Mengujlf?nu BEIW}‘ User gagal User gagal masuk Sesuaf
konsultst meng1s11‘xeu? | masukkarena | ke form diagnosa
pengguna namalllsta_]ems belummengisi | dan muncul
kelamin alamat

o biodatadengan | peringatan untuk
Hik simpan lengkap mengisibiodata

dengan lengkap

4. Kesimpulan

. Berdasarkan hasil perancangan dan
pengujian yang dilakukan pada sistem pakar
deteksi status gizi dan psikologi anak
menggunakan metode  Dempster-shafer,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Sistem pakar deteksi status gizi dan
psikologi  anak  ini  mampu
mengambilan kesimpulan diagnosa
menggunakan masukan gejala fakta
dari pengguna.

2. Sistem pakar deteksi status gizi dan
psikologi  anak  ini  mampu
menidentifikasi dan pengambilan
kesimpulan penyakit apa yang
diderita pasien dengan perhitungan
menggunakan metode Dempster-
shafer dan memberiksn solusi
penanganannya.

S. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan sistem pakar deteksi status
gizi dan psikologi anak menggunakan
metode Dempster-shafer ini agar menjadi
lebih baik antara lain :

1. Untuk pengembangan lebih lanjut ,
sistem pakar ini  dikembangkan
dengan mengkombinasikan metode
dempster shafer dengan metode lain

2. Data mengenai gejal-gejala dan
penyakit serta penangannya dapat
ditambah lebih banyak dan diperluar
pengetahuan agar pengguna lebih
tahu detail dan kongkrit

3. Kiranya aplikasi ini dikembangkan
dengan pemrograman lain seperti
PHP, Android, dsb.
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